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ABSTRAK

Kegiatan dakwah Islamiyah merupakan upaya untuk menyeru, mengajak serta
membimbing manusia kepada keadaan lebih baik. Dalam era globalisasi seperti
sekarang ini kegiatan dakwah seolah-olah ditantang untuk mampu mengontrol lajunya
perkembangan pemikiran manusia dan sekaligus mampu mensosialisasikan nilai-nilai
keagmaan dalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga
dakwah dan lembaga pendidikan khas ala Indonesia yang tumbuh dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat Islam adalah sebagai sarana pencetak ahli dakwah
sekaligus sebagai tempat berlansungnya kegiatan dakwah.

Salah satu pondok pesantren yang memiliki peranan strategis bagi pelaksanaan
dakwah terhadap masyarakat adalah pondok pesantren Ar Ramli, Bantul. Pondok
Pesantren ini sekaligus dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode interview, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data digunakan analisa nonstatistik atau
deskriptif kualitatif.

Pondok Pesantren Ar Ramli dalam melakukan kegiatan dakwah terhadap
masyarakat mengadakan beberapa kegiatan yaitu pengajian dan pengkaderan da’i.
Pengajian yang diselenggarakan berupa pengajian orang tua, remaja dan pengajian
muslimat yang bertujuan untuk meningkatkan, mengembangkan pengetahuan Islam
kepada para jamaah. Pengakedran da’l bertujuan untuk melaksanakan perintah Allah
untuk melahirkan kader-kader dai yang mampu memahami dan menghayati ajaran
agama Islam serta mencetak tenaga pendidik sebagai penyampai ajaran Islam.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesa-llahpahaman dalam memahami judul di atas maka
perlu diberikan penjelasan terhadap kata-kata atau istilah-istilah yang terdapat
di dalan judul di atas.
1. Kegiatan
Kegiatan berasal dari kata “giat” yang dapat diartikan rajin atau
bersemnangat, tangkas dan kuat. Sedangkan kegiatan berarti kekuatan dan
ketangkasan dalam berusaha.' Ditinjau dari segi istilah, maka kegiatan
berarti usaha yang dilakukan saecarae sadar dan sengaja.’ Sedangkan yang
dimaksud dengan judul di atas, kegiatan berarti suatu usaha pengadaan atau
menciptakan sesuatu dengan sadar, sengaja dan tangkas. Kegiatan yang
dimaksud di dalam skripsi in1 adalah mengadakan usaha dengan sadar,
sengaja dan tangkas {(dinamnis} dalam rangka menyampaikan pesan-pesan
ajaran Islam dan sekaligus ménegakkannya di muka bumi, sehingga

terciptanya kebahagiaan bagi umat manusia.

' 'W)S. Poerwodarminto, Kamus umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976)
hal.322

z A Rasyad Sholeh, Manajmen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), hal.9



2. Pondok Pesantren Ar-Ramli

Pondok berasal dari kata Arab “fundugq” yang berarti hotel atau asrama.’
Sedangkan menurut DR. Mastuhu, Pondok Pesantren adalah lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk mempela_.jari, memahami, mendalami,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan mehekaﬂkan pentingnya
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.*
Yang dimaksud dengan pondok Pesantren Ar-Ramli di sini adalah pondok
pesantren yang berada di desa Wukirsari, Imogiri, Bantul, Yogyakarta di
bawah pimpinan KH Ahmad Zabadi, di mana kyai, santri dan ustadz
sebagai unlsur ufama adanya pondok pesantren dalam menjalankan

fungsinya sebagai lembaga dakwah terhadap masyarakat sekitarnya.

[¥s

Dakwah Islamiyah
Dakwah Islamiyah adalah mendorong manusia berbuat kebajikan
dan mengikuti petunjuk Allah dan menyuruh mereka mengerjakan yang
baik dan melarang mereka mengerjakan yang buruk agar mereka berbahagia
di dunia dan akhirat.’

Sedangkan pengertian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendapat yang di kemukakan oleh Prof. HM. Arifin M.Ed. Menurut beliau,
Dakwah Islamiyah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang

dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang

3 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3S, 1984) hal. 18.
"SMastuhu, Dinamikan Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta : INIS, 1994) hal.55.
M. Masykur Amin, Melode Dakwah Islam, (Y ogyakarta . Sumabngsih, 1980) hal. 16



[V I

lain baik secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta
pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage (pesan) yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Dengan
demikian esensi dakwah adalah terletak pada ajakan,"doroﬁgan (motivasi),
rangsangan serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran
Islam dengan penuh kesadaran demi untuk keuntungan pribadinya sendiri
bukan untuk kepentingan juru dakwah /juru penerang.®

Mengingat banyaknya defensisi tentang pengertian Dakwah
I[slamiyah m'aka pengertian yang dimaksud di sini lebih berorientasi kepada
dakwah Islamiyah yang bersifat bimbingan. Dengan demikian péngertizm
yang dikemukakan oleh Prof HM.Arifin M.ed, akan lebih tepat
menggambarkan tentang dakwah Islamiyah yang di maksudkan dalam
penulisan ini.
Dakwah Islamiyah yang dimaksud dalam penegasan judul di atas adalah
dakwah yang meliputi kegiatan pengajian rutin setiap malam selasa khusus
1bu-ibu, pengajian Jum’at siang khusus bapak-bapak, pengajian setiap
minggu Pahing khusus remaja dan pengkaderan da'i.

4. Masyarakat Desa"‘ Wukirsari
}

Masyarakat Desa Wukirsari adalah seluruh penduduk vyang

bertempat tinggal di Desa Wukirsari, yang terletak di sebelah selatan kota

¢ Prof. HM. Arfin, M.Ed, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
(Jakarta: PT.Golden Terayon Press, Cetakan II, 1991) hal.6



Yogyakarta, tepatnya di Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. Di tengah masyarakat desa inilah kegiatan pondok pesantren
Ar-Ramli dipusatkan.

Berdasarkan berbagai pengertian istilah diatas, maka skripsi yang
berjudul “Kegiatan P(-)_ndok Pesantren Ar-Ramli Dalam Dakwah
Islamiyah Terhadap Masyarakat Desa Wukirsari Kecamatan Imogiri,
Bantul, Yogyakarta” adalah penelitian terhadap kegiatan dakwah yéng
telah diprogramkan dan dilaksanakan oleh pondok pesantren Ar-Ramli
terhadap wmasyarakat Wukirsari dan sekitarnya. Kegiatan terslebut
diwyy udkanldalam bentuk pengajian rutin setiap malam selasa khusus ibu-
ibu, Pengajian Jum’at siang khusus bapak-bapak, pengajian setiap'Minggu
Pahing khusus remaja dan pengkaderan para da’i.

Kegiatan-kegiatan dakwah Islamiyah yang menjadi obyek penelitian
ini adalah kegiatan yang telah dilaksanakan pada periode tahun 2001- 2002,

beserta faktor-faktor pendukung maupun faktor-faktor penghambat bagi

pelaksanaan kegiatan tersebut.

Latar Belakang Masalah
[slam adalah agama dakwabh, yaitu agama yang menugaskan umatnya
untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia,
sebagai rahmat bagi seluruh alam (konsep rahmatan lil’alamien), Islam dapat

menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia



bilamana ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan
sebagai pedoman hidup dan di]gksanakan dengan sungguh-sungguh.

Kegiatan da'lkwah Islamiyal}l merupakan upaya untuk menyeru,
mengajak serta mebimbing manusia kepada keadaan yang lebih baik. Upaya
ini dilakukan untuk meml;eﬁkan arah dan tuntunan serta bimbingan agar
_ manusia tetap memiliki jati diri selaku subyek dalam pelaksanaan tugas
mereka selaku khalifah (pemimpin) di muka bumi. Karena tanpa adaﬁya
landasan nilai-nilai keagamaan yang ada pada diri manusia itu, maka kegiatan
yang diiakukan akan mengarah pada sistem perbudakan di antara mereka
sendiri.

Usaha untuk menyebarluaskan Islam, begitu pula untuk
merealisasikan ajarannya di tengah-tengah kehidupan umat manusia adalah
merupakan usaha dakwah, yang dalam keadaan bagaimanapun dan dimanapun
harus dilaksanakan oleh umat Islam.

Penyelengparaan usaha dakwah [slamiyah terutama di masa sekarang
ini dan masa yang akan datang akan semakin memberatkan dan serba
kompleks. Hal ini disebabkan karena masalah-masalah yang dihadapi oleh
dakwah semakin berkembang dan beragam, sebagaimana kompleks dan
beragamnya problem yang dihadapi inanusia dewasa ini.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tegnologi ternyata telah membawa
banyak perubahan bagi masyarakat, baik dalam cara berfikir, perubahan sikap
dan perilaku, prinsip hidup, landasan nilai yang cenderung berpengaruh

terhadap bagaimana penyelesain problema dalam kehidupan masyarakat itu



senditi. Memang kemajuan ilmu pengetahuan dan tegnologi telah membuat
umat manusia lebih mampu da_lam menguasai, mengolah dan mengelola alam
untuk kepentingan dan kesejahteraan manusia. Tetapi di sisi lain kemajuan
tersebut justru telah menimbulkan hasil-hasil samping ikutan berupa dampak
negatif yang tidak diren;:anakan dan dikehendaki sebelumnya. Bahkan
_ kadang-kadang menyulitkan dan mengancam perikehidupan umat manusia.
Dari dampak fisik umpanya, terjadi pengrusakan dan pencemaran ]ingkungan
yang mengancam kelangsungan hidup manusia itu sendiri.

Demikian pula halnya dengan perubahan-perubahan sosial yang
terjadi, dampék yang ditimbulkannya bukan hanya pada kerusakan materiil
namun kerusakan non materiil lainya harus menerima akibat yang sedemikian
rupa. Perubahan tersebut dapat berlangsung melalui proses dari masyarakat
tradisional menjadi masyarakat mo]dem, dari masyarakat tertutup menjadi
masyarakat terbuka, dan masyarakat agraris menjadi masyarlakat
industri/konsumerisme dan sebagainya yang ternyata memberikan andil dan
daftar deretan problema kemasyarakatan yang semakin rumit dan kompleké
yang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat dewasa ini.

- Dampak yang paling mendasar dari perubahan tersebut adalah
terjadinya perubahan tata nilai yang harus di tengah masyarakat sebagai ekses
dari suatu perubahan, hancurnya tatanan nilai tersebut temmyata tidak hanya
berhenti di situ namun berdampak lebih luas yaitu, hilangnya atau setidak-
tidaknya menipisnya nilai-nilai keagamaan pada keperibadian manusia sebagai

sumber tata nilai manusia yang hagiqi. Bila hal ini terjadi secara terus-



menerus tanpa suatu usaha atau upaya penanngguiangannya melalui usaha
bimbirgan dakwah maka berba_lgai persoalan akan mengancam peradabanldan
cksistensi kemanusiaan. Ancaman tersebut ditandai dengan hilangnya moral
{(degradasi moral), timbulnya berbapgai kejahatan dan perilaku menyimpang
masyarakat akibat hilangnya nilai-nilai keagamaan yang memperkuat pondasi
~ keyakinan hidup seseorang atau kelompok orang sebagat masyarakat yang
beradab, makmur dan berkeadilan ‘a/dutun Toyyibutun wa Rubbun Ghofuur ',

Dalam era globalisasi sekarang ini kegiatan dakwah seolah-olah
ditantang untuk mampu wmengontrol lajunya perkembangan pemikiran
manusia dan sékaligus mampu mensosialisasikan nilai-nilai keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga agama menjadi acuan pola ke}ﬂdupan yang
dikehendaki oleh manusiu modern itu sendiri, dan kemajuan yang dicapai
tetap berlandaskan aturan-aturan dan tata nilai yang diridlai oleh Allah SWT.

Bangsa dan Negara Indonesia saat ini masih tetap melaksanakan
pembangunan, pemerintah memandang bahwa pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan bagi para kader-kader dakwah merupakan sebuah
lembaga yang sangat strategis untuk memotivasi masyarakat Indonesia agar
menjadi manusia yang maju dan tetap berbasis pada nilai-nilai agama.

Untuk itu pondok Pesantren akan tetap dibutuhkan sebagai tindak
lanjut dari upaya pemerintah tersebut. Demikian pula halnya dengan umat
Islam mempunyai.l kepentingan untuk menciptakan, membina dan

meimpertahankan dakwah sebagai s¢buah lembaga yang selalu diprioritaskan



dalam rangka terciptanya insan kamil (manusia sempurna) serta pembangunan
nasional yang lebih beradab.

Untuk menyuburkan nilai-nilai Ilahiyah (keTuhanan) dalam
pembangunan dan dalam mensejahterakan rakyat, serta menjaga ketahanan
nasional yang berdasarkan faanca sila.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga dakwah dan lembaga
pendidikan khas ala }ndonesia yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah
masyarakat Islam, adalah sebagai sarana pencetak ahli dakwah dan sekaligus
sebagai tempat berlangsungnya kegiatan dakwah.

Dengan kapasitasnya dan kemampuan yang dimiliki ternyata pondok
pesantrén lebih siap untuk melaksanakan dakwah kepada masyara_kat. Di
dalamnya dipersiapkan pribadi yang tangguh dan mampu membimbing dan
menuntun manusia ke arah yang lebih baik dan bertanggungjawab serta
mempunyai akhlaqul karimah sebagai modal dasaf untuk mengajak manusia
dalam kerangka berdakwah. Hal ini dapat dibuktikan dengan serentetaﬁ
kegiatan yang dilaksanakan dan dijalani oleh para penghuninya antara Kiyai
dan santri, antara santri dan santri, antara saniri dan pengurus yang ada di
dalam Pondok Pesantren Ar-Ramli maupun interaksinya dengan masyarakat
sekitar melalui berbagai kegiatan dakwah. Semuanya berjalan secara teratur
dan terkoordinasi dengan baik.

Salah satu di antara ribuan pondok pesantren yang terdapat di
Indonesia, Pondok Pesantren Ar-Ramli, yang terdapat di Desa Wukirsari

memiliki peranan strategis bagi pelaksanaan dakwah terhadap masyarakat



setempat maupun masyarakat lainnya yang datang dari berbagai daerah yang
berbeda untuk mendapatkan bimbingan agama sebagai bekal hidup mereka.
Diharapkan dengan adanya pondok pesantren ini dapat mengemban tugas
berupa pelaksanaan dakwah agar dapat membimbing manusia ke jalan yang

diridlai oleh Allah SWT.

. Rumusan Masalah .

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka yang manjadi
pokok permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagal beriku|t :

1. Bagaimana pelaksanaan dakwah Islamiyah melalui kegiatan pengajian
rutin setiap malam selasa, pengajian setiap hari jum’at untuk bapak-bapak,
pengajian setiap minggu Pahing untuk remaja dan pengkaderan da’i yang
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Ar-Ramli, di Desa Wukirsari,
Kecamatan Imogiri, Bantul, Yogyakarta ?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
petaksanaan dakwah Islamiyah melalui kegiatan pengajian rutin setiap
malam selasa, pengajian setiap hari jum’at untuk bapak-bapak, pengajian
setiap minggu Pahing untuk remaja dan pengkaderan da’'i yang
dila.ksanakan oleh Pondok Pesantren AI-Ranili, di Desa Wukirsari,

Kecamatan Imogiri, Bantul, Yogyakarta ?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan ditakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dakwak Islamiyah dalam
bentuk pengajian rutin setiap malam selasa khusus ibu-ibu, pengajian
setiap hart jum’at ﬁntuk bapak-bapak, pengajian.setia;j minggu Pahing
untuk remaja dan pengkaderan da’i yang dilaksanakan oleh Pondok
Pesantren Ar-Ramli, di Desa Wukirsari, Kecamatan lmogiri, Bantul,
Yogyakarta |

2. Agar dapat mengetahui faktor-faktor pendukung maupun penghambat
pelaksanaan dakwah Islamiyah dalam bentuk pengajian rutin untuk
setiap malam selasa khusus 1bu-ibu, pengajian setiap hari jum’at untuk
bapak-bapak, pengajian setiap minggu Pahing untuk remaja dan
pengkaderan da’i yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Ar-Ramli,
di Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian

1.

[WH)

Secara ilmiah penulisan skripsi ini penulis pergunakan untuk

mengaplikasikan teori tentang dakwah yang penulis dapatkan di bangku

kuliyah

. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan

wawasan bagi para pelaku dakwah guna melaksanakan dakwah secara

terlembaga.

. Untuk menambah khasanah pengetahuan bagi peneliti tentang dakwah dan

hubungannya dengan masyarakat.
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F. Landasan Teori

1.

Pengertian dan Defenisi Dakwah Islamiyah
Ditinjau dari segi bahasa . kata dakwah berasal dari bahasa Arab ya..itu :
Yang arfinya : mengajak, menyeru, memanggil, berdo’a dan mengundang.’
Kata dakwah banyak dijumpai di dalam Al-Qur’an di antaranya di dalam
Surat Al-Baqarah Ayat 221

5L 2l LS L LA
Artinya . Mercka mengajak ke neraka, ‘Sedang Allah mengajak ke surga dan

ampunan dengan i:in;‘\/ya.'8

Dan dalam slurat yunus ayat : 25 juga menerangkan ‘
el 7 TS 0 T 3 TR
Artinya: Allah menyeru manusia ke Darussalam (syurga), dan menunjuki

orang yang dikehendakiNya kepada jalan yang lurus (Islam). °

Dari Kedua ayat tersebut di atas maka dakwah dapat diartikan secara harfiah
berupa : mengajak, menyeru dan memanggil.

Pengertian dakwah menurut istilah diantara para ahli
keislaman terdapat perbedaan pendapat dalam merumuskannya, meskipun
pada dasarnya memiliki makna dan maksud yang sama, kini banyak sekali
ulama’ berusaha memberikan perhatian mengenai pengertian terhadap

istilah dan makna dakwah tersebut, antara lain :

7 Muh. Adnan Harahap, Dakw ah Dalam Teori dan Praktek (Yogyakarta : Sumbangsih, 1981)
hal. 10

¥ Departemen Agama RL Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta : Proyek Pengabadian Kitab
Suct Al-Qur’an, (PT.Bumi Restu 1978, 1979) hai 172.
? Op.Cit.hal 310 i

!



a. Menurut Syeikh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin,
memberikan defenisi dakwah Islam adalah “Mendorong manusia agar
memperbuat kebajikan dan menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat
kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan mungkar agar mereka
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akherat. ¢ - |

b. Menurut Letjen H. Sudirman mendefinisikan dakwah Islam adalah
“Usaha untuk meralisastkan ajaran lslam di dalam kenyataan hiaup
sehari-hari baik bagi kehidupan seseorang atau masyarakat sebagai
keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangurar bangsa dan
umat m.anusia untuk mencapai keridloan Allah SWT.”"!

¢. Menurut Abd. Rosyad Sholeh. Mendefinisikan dakwah Islamiyah

- adalah:
1) Proses penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan
dengan sadar dan sengaja.
2) Usaha yang diselenggarakan itu adalah barupa :
- Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah SWT. atau

memeluk agama Islam

- Amar ma’ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat (/shlah)

- Nahi mungkar

1 Syeh Ali Mahfudz , Hidayatul Mursyidin, Terjemahan Chodijah Nasution (Usaha Penerbitan
Tiga, A ; 1970) Hal. §7

"' Letjen H. Sudirman, Problematika Dakwah Islam di Indonesia, Forum Dakwah, (Jakarta :
1972) Hal. 47.



3) Proses penyelenggaraan dakwah tersebut dilakukan untuk
mencapal tujuan tertentu yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup yang diridloi oleh Allah SWT."

d. Sedangkan menurut M. Masykur Amin, “Dakwah Is_lamiyah adalah
mendorong manusia berbuat kebajikan dan men'gikuti petunjuk Allah
dan menyuruh mereka mengerjakan yang baik dan melarang mereka
mengerjakan yang buruk agar mereka berbahagia di dunia dan akhirat”

e. Selanjutnya -pélndapat yang berbeda dikemukakan oleh Prof HM. Arifin
M.Ed. meskipun esensinya hampir sama dengan pengertian sebelumnya
namun .beliau lebih berorientasi kepada bimbingan untuk membangun
kesadaran manusia melalui dakwah dalam berbagai kegiatan individu
maupun kelompok. Menurut beliau, “Dakwah Islamiyah mengandung
pengertian sebagal suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,
tﬁlisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun Secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu
pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap
ajaran agama sebagai massage (pesan) yang disampaikan kepadanya
dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Dengan demikian esensi
dakwah adalah terletak pada ajakan, dorongan (motivasi), rangsangan

serta bimbingan terhadap orang lain untuk menerima ajaran Islam

2 Drs. Abd. Rosyad Sholeh, Menejemen Dakwah Islam, PT Bulan Bintang, {Jakarta : 1977}
hal 9-10.
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dengan penuh kesadaran demi untuk keuntungan pribadinya sendin
bukan untuk kepentingan juru dakwah /juru penerang”."

Dari definisi tersébut dapat dipahami bahwa dakwah Islam
merupakan suatu usaha seseorang untuk mengajak manusia dengan cara
hikmah dan bijaksana untuk mengikuti petunjuk Alla.h SWT. dan
RasulNya, karena Islam merupakan ajaran kebenaran yang perlu diikuti
dan diyakini oleh setiap insan yang menjadi umatnya.

Kegiatar'l dakwah Islamiyah sebagai suatu bentuk ajakan kepada
sesama manuasia agar mereka sadar dan mau menerima ajaran Allah
SWT. dan RasulNya. Ajakan ini bukan hanya sebagai kewajiban
penyampai dakwah (ciai) namun juga akan membawa keuntungan bagi
manusia itu sendiri dalam rangka mencapal kebahagiaan di dunia dan di
akhirat kelak

Salah satu cara menyampaikan dakwah baik dakwah yang
dilembagakan ataupun tidak, yaitu menggunakan cara-cara hikmabh.
Hikmah dalam hal ini adalah kebijaksanaan dalam bentuk mengarahkan
dan membimbing manusia, baik individu maupun kelompok dengan penuh

kesadaran menég,ikuti petunjuk {lahiyah demi kebahagiaan mereka
1 .

(manusia) sendiri.

2. Dasar Kewajiban Dakwah Islamiyah
Dakwah [slam adalah merupakan kewajiban bagi setiap orang

Islam baik secara individu atau kolektif, hal ini karena untuk melestarikan

11 Proll. TIM. Ariflin, MUV, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penvudichan Agama, (Jukarta PT.Golden
Terayon pruss, Cetakan L, 1991) hal.6
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ajaran agama Islamdi muka bumi ini, dan agar Islam dapat menjadi
pedoman hidup manusia guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akherat nanti. Adapun ayat yang menerangkan kewajiban untuk berdakwah

antara lain : Qur’an Surat Al-Mai’tdah ayat'67'

A '/’/ . /‘v * )/ /)/H
V(_))-U O ’"" d—:"ld\}-’ t\l L)J—-“JJ‘
'/o‘ ././0 )_uy L v, ,p’ Y

( Uw / AN UuU‘U»(/\.cﬂ-”l :O-AA.:/CJIAJ

Artinya: “Hai Rosul, sumpaikan apa yang diturunkan kepudumu duri
Tuhanmu, dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu), berarti kamu tidak menyampaikan amanatNya, Allah
memelihara kamu dari gangguan manusia (tidak seorangpun yang
dapat membunuh Nabi Muhammad Saw.) Sesungguh nya Allah
tidak memberi petunjuk pada orang-orang yang kafir.”

Kata “Balligh” yang terdapat dalam ayat tersebut adalah merupakan

perintah (amar) untuk melakukan dakwah, menyampaikan amanat Allah
SWT. baik Muhammad Rasulullah maupun umat Islam (yang iman)
secara keseluruhan, sebagai generasi penerus perjuangan ajaran agama
Islam di muka bumi ini.

Tugas dakwah itu dilakukan tanpa kecuali baik secara individu atau
kolektif, namun Allah memberikan kelonggaran bahwa pelaksanaan dakwah
itu disesuaikan dengan kemampuan masing-masing orang, Sebagaimana di

sebutkan dalam Surat Al-Baqorah ayat 286,

' Departemen agama RY, Al-Qur'an dan terjemahnya, Op. cit, hal 172.
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Artinya: Allah tidak membenai seseorang melainkan sesuuai dengan
) ]

kemampuannya.S. Al-Baqoroh ayat. 206) o

Ayat diatas menunjukkan bahwa , Allah memberikan tuntutan atau
beban sesuai dengan kefnampuan manusia untuk menyampaikan dakwah.
Namun bukan berarti orang yang beriman itu tidak sama sekali
'menyampaikan dakwah Islam, sebagimana disebutkan seberlumnya bahwa
menyampaikan dakwah adalah kewajiban bagi setiap umat Islam. Hingga
mereka yang terlemahpun mempunyai kewajiban untuk melaksanakan
dakwah Islam sesuai dengan daya dan upaya yang mereka miliki. Adapun
dalam sabda Nabi Muhammad SAW. juga disebutkan bahwa :

:‘f’\;‘:\";’ /-/‘)0\:?‘:\:‘:0 .,’.:‘ C-J;’(‘“/ s
é-j\ 2 \(_/\):J w t_)g,.«.\)ol,

Artinya:’ Barangs:apa diantara  kamu mehhal kemzmgkaran ,muka
hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya, bila tak sanggup
(kuasa) maka dengan maka dengan lisannya, bila tak sanggup

- (kuasa) juga maka dengan hatinya, itulah  selemah-lemahnya

Iman”.(H. R. Muslim)."®

3. Tujﬁan Dakwah Islamiyah
Tujuan dakwah Islam adalah merupakan suatu usaha atau upaya yang

mempunyai tujuan jelas yang hendak dicapai. Dimana tujuan dakwah Islam

" Ibid hal. 72
' Ratchurrohman, Hadtisun Nabawi (Kudus:Menara Kudus : {977), hal 92
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yaitu mengajak manusia berjalan di jalan Allah, mengambil jalan Allah
sebagai jalan hidupnya.'’

Atau mengajak pada seluruﬁ umat manusia untuk menuju pada jalan yang
lurus (shirathal mustaqiim), agar hidup bahagia di dunia dan di akherat
serta di ridloi oleh Allah SWT.

Sedangkan menurut Drs. Abdul Munsy ada tiga. (3) pokok terpenting

‘dari tujuan dakwah Islamiyah yaitu :

a. Mengajak manusia seluruhnya agar menyembah Allah Yang Maha Esa,
tanpa mefnpersekutukan dengan sesuatu dan tidak ber-Tuhankan selain
Allah. ,

b. Mengajak kauf-xl muslimin agai mereka ikhlas beragama karena Allah,

menjaga agar amal perbuatannya tidak bertentangan dengan iman.

c. Mengajak manusia untuk menerapkan hukum Allah vyang akan
mewujudkan kesejakteraan dan kesalamatan umat manusia. ™

Dari berbagai pengertian dan tujuan esensi dakwah tersebut di atas, pada
prinsipnya dakwah Islam dilaksanakan agar tegaknya syari’at Islam dimuka
bumi ini dan agar manusia hidup damai, tenteram sesuai dengan yari’at itu
hingga tercapai negara yang baik (adil makmur) penuh dengan ampunan

Allah sehingga manusia dapat mencapai kebahagiaan hidup yang hakiki.

17 A Hatmi, Dustur Dakwah Dalam Al-Qur’an (Jakarta: 1978), hal 18
'S Drs. Abdul Kadir munsyi, metode Diskusi Dalam Dakwah{Al-Iklas Surabayat981)hal 20-22
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4. Bentuk-Bentuk Aktifitas Dakwah Islamiyah

A. Pengajian

1.

Pengertian Pengajian

Menurut Poerwodarminto dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia (hal. 362). Pengertian pengajian secara etimologi adalah
ajaran, pelajaran, pembacaan Al-Qur’an, dan penyelidikan
(pelajaraq mendalam), kegiatan pengajian jupga dapat diaﬂikan
sebagai‘ suatu aktivitas bersama dari orang Islam untuk
mempelajari dan mendalami ajaran Islam dibawah birﬁbingan
seorang ustadz dan dikoordinasi dalam satu waktu tertentu.'®

Sedangkan dilthat dari sifat-sifat yang dilembagakan di
masyarakat, pengajian sebagai sarana untuk mendapatkan
pengetahuan kelslaman, maka pengajian dapat dikatagorikan
sebagai lembaga pendidikan non format.*’

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pengajian
merupakan usaha dakwah lslam yang sangat strategis dan sangat
penting di dalam masyarakat luas dalam rangka memberi inpuf atau
motivasi keyakinan berupa pengetahuan sekaligus menanamkan
m’lai-nilaj iman dan taqwa, agar supaya terbentuk manusia yang

berpribadi dan beraklaq mulia.

¥ M.Ali Syari’ah, Penganiar Studi Al-Qur'an terjemah (jakarta: Al-Ma’rif, 1982) Hal. 316.
' Muh. Zein, Melode Pendidikan Agama Islam pada pendidikan non JSormal(Sumbangsih,

1976) Hal, 15
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2. Macam-macam Pengajian

Adapun dari macam-macam pengajian dapat dilihgt dari obyek
atau péserta yang ikut di dalam pengajian.

Untuk pengajian yang bersifat rutin, umumnya telah memiliki
jadwal tertentu, setiap minggu diselengarakan péngajian yang bersifat
khusus (peserta untuk kalangan tertentu). Sedangkan pengajian yang
dilaksanakan pada hari-hari besar Islam cenderung bersifat eksidental
(spontanitas) .

Adapun pembagian pengajian menurut kelompok peserta maéing-
masing antara lain :

a. Pengajian Remaja :

Pengajian yang diselenggarakan untuk membimbing dan mengajak

kawula muda agar mercka mempunyai kesadaran mengetahui,

mengkaji, mendalami dan memahami Islam yang akan menuntun
mereka ke jalan yang benar.
b. Pengajian Dewasa (Orang tua) :

Pengajian ini dikhususkan untuk para Bapak-bapak dalam Majelis

pengajian, dalam rangka mendengarkan, saling mengingatkan dan

mengarahkan ke jalan Islam, memahami dan menghayati Islam
secara sadar dan benar.

c. Pengajian Wanita (Muslimat) :
Pesertanya hanya terdiri dari kaum wanita baik para ibu rumah

tangga, remaja putri karena materi yang disampaikan di dalam



pengajian umumnya yang berkenaan dengan masaiah-masalah
kewanitaan.
d. Pengajian Campuran :
Pengajian dalam bentuk lini tidak terbatas menurut kelompok
usia/umur peserta, baik tua maupun muda, ]aici-]aki mauf)un '
perempuan, selama masyarakat ingin datang mendengarkan atau
mengikuti pengajian, sepanjang itu pula mereka diperbolehkan .dan
harus dilayani oleh para muballigh,
Yang sekaligus pula dapat terdiri dari :
a. lPengaj ian pria
b. Pengajian wanita
c. Pengajian pria dan wanita.”®
3. Unsur-unsur pengajian

Dari berbagai bentuk pengajian, maka terdapat unsur-unsur pengajian,

dimana antara satu unsur dengan unsur yang lain saling berkaitan dan

sangat berpengéruh terhadap suksesnya kegiatan pengajian. Unsur-

unsur tersebut antara lain :

a. Unsur subyek pengajian, yaitu nara sumber atau penyampai materi
dan sekaligus pembimbing dalam pengajian .

b. Unsur obyek pengajian, yaitu peserta/anggota suatu pengajian yang

menjadi obyek sasaran dakwah.

X Muh. Zeian Op. cit hat, 10
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c. Unsur materi pengajian, yaitu pengarahan dalam bentuk maten
yang diberikan dalam pengajian
d. Unsur metode pengajian, yaitu jalan atau cara menyampaikan
dakwah Islam untuk mengarahkan para peserta dalam suatu
pengajian. |
e. Unsur meglia/alat pengajian, yaitu alat-alat atau media yang
digunakan sebagai pendukung suksesnya kegiatan pengajian.
Adapun bentuk pengajian bila dilihat dari unsur-unsurnya antara lain :
1. Pengajian Remaja
a. Subyek pengajian remaja
Subyek pengajian adalah mereka yang memberi materi dalam
pengajian atgu disebut juga pembimbing atau konselor yang bertugas
dalam pembinaan agama, Sleorang guru ngaji atau konselor harus
memiliki pengetahuan agama, berakhlaq mulia serta aktif men; alaﬁkan
agamanya dan lain sebagainya.’' Karena sukses tidaknya kegiatan
pengajian tergantung pada pemberi materi atau pembimbing dalam
pengajian, karena muballigh atau pembimbing agama adalah sumber
. penyampai ajaran Islam. Subyek pengajian atau pembimbing adalah
pelaksana pembinaan agama baik perorangan , organisasi maupun
badan yang lain. Seorang mubaﬁigh atau pembimbing agama
mempunyai tugas untuk mengarahkan, memberi petunjuk dan

membina para remaja serta bertanggung jawab terhadap orang yang

' Arifin Med. Psikologi Dakwah. (Jakrta: Bulan:Bintang 1977) hal.14
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[Ne]

dibinanya.Untuk suksesnya pengajian tersebut , maka seorang
muballiq harus memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut.
1) Menguasai isi Al-Qur’an dan sunnah rosul serta hal-hal yang
bersangkutan dengan ajaran islam
2) Mempunyai ilmﬁ pengetahuan luas terutama yaﬁg berhubungan
dengan [lmu Dakwah

3) Berkepribadian muslim secara utuh
4) Bertaqwa; sesuai dengan ketentuan agama.*
Obyek pengajian remaja

- Yang dimaksud obyek pengajian disini adalah para remaja
yang menjadi sasaran dakwah. Remaja adalah masa peralihan dari
anak menjelang dewasa adapun usia remaja yang hampir disepakati
oleh ahli jiwa adalah antara umur 12 sampai 21 tahun dan belum
melaksanakan perkawinan.”
Dari kelompék ini biasanya terdiri dari para pelajar SLTP, SLTA dan
Perguruan Tinggi termasuk mereka yang putus sekolah.
Materi pengajian remaja

Materi atau bahan pengajian disini adalah materi yang
berkenaan dengan usia remaja agar dapat membangkitkan kesadaran
beragama kawula muda.
Menurut Drs. Muh. Zein, di dalam pengajian remaja materi yang di

gunakan adalah:
i

49

2 H. Maddar helmy. Dakwah Dalam Alam Penmbangunan. Jilid 1 ( CV. Toha Putra, 1973) Hal.

¥ Dr. Zakiyah Darajat, Pembinaan remaja. (Jakrta Bulan;Bintang 1982) hal. 11
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- Bahan yang telah disusun untuk keperluan sekolah menengah untuk
instansi Depertemen Agama yang dipakai oleh guru-guru agama
sekolah menengah yang merupakan pelajaran inti dalam pengajian
itu.

- Seni baca Al-Qur’an.

- Ceramah-ceramah keagamaan dari guru ngaji  yang berganti-ganti
atau toicoh .sarjana Agama.”! |

Dari keterangan di atas materi pengajian remaja merupakan
faktor penting dalam proses pendidikan atau pendalaman agama

K_arenal it penyerapan materi dalam pengajian merupakan proses

pendidikan yang menentukan kwalilas remaja dalam pengajian

termasuk kwalitas mereka di tengah masyarakat ketika mereka menjadi

dewasa.
d. Metode pengajian remaja
Metode pengajian adalah cara yang ditempuh oleh guru ngaji
atau pembimbing maupun pembina agama untuk menyampaikan
materi pengajian kepada para pengikutnya.
Metode pengajian pada para remaja yang digunakan terutama
sekali adalah ceramah dan tanya jawab, perlu banyak dugunakan
disini sebab banyak sekali pertanyaan yang diajukan oleh mereka.

Dan disinilah pengetahuan guru ngaji harus luas dan mendalam karena

24 Drs. Muh, Zein Op.Cil. Hal 24
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dikalangan pemuda, remaja khususnya kecenderungannya senang
untﬁk bersdiskusi maka metode diskust baik pula digunakan.”
Metode diskusi sangat efektif dan penting digunakan dalam kegiatan
remaja, sebab mglalui diskust dapat merangsang proses berpikir
mereka di dalam meneriama materi-materi yang disampaikan dalam
pengajian. |
e. Media pengajian remaja

Media atau alat pengajian adalah segala sesuatu baik berwujud
benda atau selainnya yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan
penga'jian.

Alat pengajian tidak hanya dapat ditempuh déngan benda-benda
kongkret saja, tetapi dapat berupa nasehat, tuntunan, contoh-contoh,
hukuman, ancaman dan lain-lain.

Yang dimaksud media pengajian menurut Craw dan Craw adalah:
1.Rencana pelajaran

2 Tempat duduk anak

3 Ruangan-ruangan kelas dan lain sebagainya.?

2. Pegajian Dewasa (orang tua)
a. Subyek Pengajian Orang tua
Subyek pengajian orang tua atau pembimbing pembina agama

orang tua umumnya diasuh atau dibimbing oleh seorang da’l atau

25 Ibid. Hal 24
2 1bid, him. 25
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ustadz. Sukses tidaknya pengajian tegantung pada pemberimateri dalam
pengajian, karena mubaligh adalah sumber penyampai ajaran Islam.
Untuk suksesnya kegiatan pengajian, maka seorang r.nuba]igh harus
memiliki beberapa persyaratan sebagai berikut:
1) Menguasai isi Al-Qur’an dan sunnah I'OS.I;I] serta hal-hal yang
bersangkutan dengan dengan ajaran Islam.
2) Mempunyai ilmu pengetahuan luas terutama yang berhubungan
dengan Tllmu Dakwah.
3) Berkepribadian muslim secara utuh
4) bertaqwa sesuai dengan garis-garis ketentuan agama.?®
Ustadz atau pembimbing adalah pelaksana baik perorangan,
organisasi maupun badan yang lain, seorang mubaligh mempunyai
tugas untuk mengarahkan, memben petunjuk dan membina orang yang

dibina serta bgrtanggung jawab terhadap orang yang dipimpinnya.

i
b. Obyek Pengajian Orang tua

Obyek pengajian disini adalabh pengikut pengajian, dirlnana
pengikut pengajian disini adalah orang tua yang menjadi sasaran
dakwah. Mereka biasanya mengikuti pengajian dengan bermacam-
macam maksud dan tujuan antara lain :

1) Niat beribadah untuk mendapatkan tambahan ganjaran

2) Ingin menyempurnakan amalan-amalan Islam batk wajib ataupun

sunnah

%6 Masdar Helmy. OP. Cit. Hal. 49.
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3) Kesenangan berkumpul.dalam jamaah pengajian dengan kawan-
kawan
4) Kesenangan mendengarka uraian-urajan pengajian
5) Mencari ketenangan dalam rangka kebahagiaan hidup dan
ketentraman jiwa.”’ |
- ¢. Materi Pengajian Orang tua
Materi pengajian adalah bahan-bahan yang disampaikan pada
pengikut pengajian. Dalam menghadapi orang tua hendaklah
mempupyai seni materi tersendiri, diantaranya ; |
1) Tafsir
2) Aklaq
3) Figih
4) Hadist
5) Tasa.wuf
6) Masalah sosial.2®
Materi pengajian hendaklah dilaksanakan dengan baik dan
bijaksana disesuaikan dengan situasi dan kondisi pengajian.
d. Metode Pengajian Orang tua
Metode pengajian harus dicarikan menurut selera inereka, metode
ceramah menjadi inti dalam metode penyampaian materi pengajian

menurut cara mereka sendiri, yaitu uraian yang menarik,

1
%7 Drs. Muh. Zein. op. cit hal 24. l
* Drs. Muh. Zein. op. cit. hal 25



menyenangkan dan diselingi humor dan juga metode tanya jawab baik
untuk dipergunakan.®’
e. Media Pengajian
Media pengajian adalah alat yang menjadi saluran yang
menghubungkan ide dengan ummat, suatu elémen yang vital yang
merupakan urat nadi dalam totalitiet pengajian.

Adapun diantaranya alat tersebut adalah:

a. Lisan : yaitu penyampaian dakwah dengan lidah misalnya khutbah,
ceramah, pidato, kuliah, diskusi, seminar, musyawarah, nasehat,
taﬁligh, penerangan agama.

b. Tulisan : yaitu dakwah yang dilakukan dengan perantaraan tulisan,
baik berupa bentuk surat yang dikirim pada seseorang, surat-surat
kabar atau majalah.

c. Lukisan atau gambaran yaitu dengan mengguankan perantaraan
seni lukis baik berupa lukisan, gambaran, ceritera bergambar dan
lain sebagainya.

d. Perbuatan : suatu bentuk penyampain langsung dengan cara
mempergunakan atau memperlihatkan perbuatan atau tingkah laku

misalnya, membangun masjid, sekolahan dan kunjungan kerumah

untuk silaturahmi.

¥ Ibid. hal. 25



e. Organisasi : suatu bentuk penyampaian dakwah dengan alat

organisasi baik organ_isasi politik atau sosiat.*
B. Pengkaderan Da’i
1. Pengertian penékaderan Da’l
Pengkaderan adalah proses pembentukan kader. Kader ialah
pendukung dan pelaksana cita-cita yang sadar dan cakap.”' Sedang
kata da’i artinya pengundz!mg dan pengajak manusia kepada Allah
agar manusia menjadi beriman dan taat mielaksakan perintah Allah
Yaﬁg Maha Esa.™
Jadi yang dimaksud pengkaderan da’'i adalah proses
pembentukan seseorang untuk mengajak menusia kepada Allah
agar manusia menjadi beriman. Sedang pengkaderan da’i oleh
penulis adalah seseorang atau masyarakat yang dibekali dengan

berbagai pengetahuan keagamaan untuk dipersiapkan menjadi da’i

atau muballigh.

2. Dasar dan Tujuan Pengkaderan

Adapun yang menjadi dasar dari pengkaderan da’i adalah

Finnan Allah dalam Al-qur’an surat Ali-imron ayat 104.
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*° Drs.. Abdul Kadir Munsyi. op. cit. hal41-42
! Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan(Semarang toha Putra, 1973)hal. 28
* Umar Hasyim, Mencari Ulama' Pewaris Nabi(Surabaya Bina Ilmu,1983) hal. 135



Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kqbajikan menyuruh pada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang mungkar.™

Ayat diatas menunjukkan perlunya sebagian dari umat untuk tampil
sebagai pelaksansli dakwah dalam hal persiapan uﬁtuk melahirkan
kader dakwah. Ayat di atas mendorong dan sebagai petunjuk
manusia untuk  mencetak  kader yang terencana  dan
berkesinambungan dengan baik sehinggga tugas-tugas dakwah tetap
berjalan baik sesuai dengan yang diharapkan.

Tuju;m pengkaderan secara khusus adalah mencetak kader yang |
dapat meningkatkan kwalitas keimanan dan ketaqwaan dalam
mempelajari agama Islam, sehingga kader tersebut akan lebih kokoh
dan mantap dalam melaksanakan tugas dakwabh.

Sedang tujuan pengkaderan secara umum dapat dirincikan seabagai

berikut;

a. Terbentuknya pribadi yang menghayati dan mengamalkan ajaran

|
Islam

b. Terbentuknya pribadi yang berbudi pekerti {uhur sesuai dengan

syari’at Islam

¢. Terbentuknya pribadi yang menguasai ilmu dan kecakapan datam

bidang tertentu

* Al-qur’an dan Terjemahnya. Op. cit. hal.93



d. Terbentuknya pribadi yang memiliki kesanggupan memimpin,
membimbing, membina, dan mengembangkan asas-asas dan tujuan
yang telah ditetapkan.

e. Terbentuknya pribadi yang mempunyai kesanggupén turut

menaggulangi permasalahan masyarakat dan mengembangkan ke

arah yang dicita-citakan.**

3. Unsur-Unsur Pengkaderan Da’i
a. Subyek pengkaderan da’i
Subyek pengkaderan yaitu orang yang melakukan tugas; dakwah,
;;ubyek pengkaderan disebut pengkader.
Dalam proses pengkaderan peran kader sangat mehentukan
keberhasila tugas yang diembannya. Adapun sifat-sifat da’i yang

harus dimiliki sebagai juru dakwah, menurut Muhammad Al-

ghozali adalah:
1) Setia pada kebenaran
2) Menegakkan perintah kebenaran
3) Manghadapi semua manusia dengan kebenaran. ™
Sedang syarat seorang pengkader atau pelatih kader adalah:
1) Memiliki ketangguhan iman
2) Memiliki ketahanan mental dan kesediaan untuk
berkorban apa saja.

3) Memiliki rasa solidaritas yang tinggi di antara mereka.*

* Pengurus Besar pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (Jakarta:Kabag Kekaderan,1988)
hal, ‘
** A Hasmy Dustur, Dakwah Menurut Al-qur'an (jakarta; Bulan Bintang, 1974) hal. 142.

* Moh. Djaziman, Muhamadivah Pra Kader dan Pembinaannya {Suarakarta: Press
muhamadiyah) hal. 31



b. Obyek Pengkaderan da’i

Yang dima—ksud obyek pengkaderan adalah mereka yang
menjadi sasaran dakwah, yakni seluruh umat manusia.

Misi yang dibawa Nabi Muhammad SAW. adalah untuk
seluruh umat manusia baik ia pernah menemui beliau atau
tidak, satu bangsa dengan beliau atau lain kebangsaannya.*’

. Ditinjau dari usianya manusia dibagi dalam (4) elﬁpat
kelompok :

1) Kelompok kanak-kanak (usia 5 - 13 tahun)
' 2) Kelompok remaja (usia 14 - 21 tahun)
3) Kelompok dewasa (usia 21 - 40 tahun)
4) Kelompok tua (usia 40 keatas).*®
Dengan mengetahui jenjang kelompok umur dari obyek
dakwah, maka dapat mengambii langkah-langkah yang tepat
dalam berdakwah.
c. Metode pengkaderan da’i

Metode adalah suatu cara, jalan, sistem atau ketertiban
datam melaksanakan sesuatu.”

Pada dasarnya metode yang digunakan dalam mengkader
da’i pada masa Rasulullah, pertama-tama dengan mendirikan

masjid sebagai wadah kesatuan sosial, mempersaudarakan kaum

*T Masdar Amin, Dakwah Islamiyeah (Y ogyakarta: Sumbangsih,1987) hal 93
8 Asmwuni Syukir, Dasar Strategi Dakwah Islamiyah (Y ogyakarta Sumbangsih 1987) hal.97
* Nasrudin Rozak,. Metode Dakwah. (Semarang: Toha Putra. 1976)hal. |
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anshor dan muhajirin, maka terbentukalah jiwa solidaritas yang
tinggi.*°
Selain sistem pengkaderan tersebut di atas Rasulullah

SAW. memakai jalur formal yaitu : Rasulullah SAW. memberi

nasehat kepéda Mu’adz Bin jabél dan Abu Musa Al-Asy’ari

yang mengandung tiga nasehat.diantaranya :

1} Mengadakan appersipsi, yaitu mengadakan peninjauan ke
lol;asi dakwah (penelitian} untuk mengetahui situasi dan
ko?disi yang dihadapi obyek dakwah. Maka dapat membuat
plénm’ng yang lebih tepat untuk mencapai hasil yang
maksimal.

2) Pemilihan skala prioritas yakni dari appersipsi kemudian
mengadakan identifikast masalah. Program dakwah
disesuaikan dengan kebutuhan mereka yang lebih penting
dan mendesak serta terjangkau oleh kader da’i itu sendir.

3) Menjauhi tindakan yang menyakitkan hati yakni dalam
perkataan atau dalam perbuatannya dengan tindakan yang
bijaksana untuk selalu mempermudah bukan untuk
mcmpersulit.4 '

Adapun sistem belajamya adalah sebagai berikut:

a. Sistem bandungan, yakni seorang guru atau kyai membawa

kitab dan memerjemahkannya, kemudian menerangkannya.

* Moh. Djaziman. Op. Cit. hal. 32
* Drs. Fathurrahman, 41-Haditsun Nabawi Op. Cit hal.153-154



sedangkan para santri mendengarkan, mencatat arti

keterangan darinya.

b. Sistem sorogan., yakni mempelajari kitab-kitab secara
individugl dimana seorang santri meﬁsodorkan kitab yang
akan dipelajarinya kepada kyai satu persatu.*?

d. Materi pengkaderan da’i
.Yang menjadi materi pokok pengkaderan da’i adalah.Al-
Qur’an dan Assunnah. Karena keduanya merupakan sumber
agama Islam. Materi secara global dapat diklasifikasikan
lmenjadi dua hal pokok :
1) Agqgidah
2) Syari’ah.”

Agidah adalah bidang yang dipercaya, yang berkaitan
dengan kepercayaan atau keimanan, percaya pada Allah,
percaya pada malaikat, percaya kepada para Rasul, percaya
kepada kitab dan hari akhir.

Syari’ah adalah peraturan dari ketentuan yang
disyari’atkan Allah dalam mengatur hubungan dengan Allah, -
dengan saudara seagama, juga syari’ah amaliah yang ada

hubungannya dengan kepercayaan, seperti sholat, puasa, zakat,

haji.

42 Zamakhsyari Dhofier. Op. Cit. hal 28

® Muh. Syaltout, Islam Sebagai Ibadah dan Syari‘ah jilid I (Jakarta Bulan : Bintang 1973)
hal.28



Kedua bidang tersebut tidak dapat dipisahkan, karena
antara satu dan yang lain saling berkaitan. Aqidah merupakan
pendorong bagi syari’at, sedang syari’at merupakan jawaban
dari panggilan jiwa yang ditimbulkan oleh aqidah.

e. Media pengkaderan da’i |
Yang dimaksud alat di sini adalah perlengkapan untuk
terlaksananya kegiatan pengkaderan. |
Adapun untuk tempat yang biasa dipergunakan yaitu
asrama, balai pengobatan, balal pertemuan, masjid, musholla,
rumah dan penjara.**
Sedang media dapat dibagi menjadi (4) empat, yﬁitu X
1) Lisan : Golongan ini ialah khutbah, pidato, kuliah, seminar,
ceramah dan semua yang dilakukan dengan melalui suara.

2) Tu]i!san - umpamanyp buku —buku , majalah ,spanduk.

3) Lukisan : berupa gamibar, hasil seni lukis, foto .dan
sebagainya.

4) Akhlaq : suatu penyampaian dengan melalui perbuatan

nyata.45 :

* Barmavie Umary, Asas-asas Ilmu Dakwah (Solo : Romadhon 1984) hal. 58
** Thid.hal. 59



E. Metode Penelitian

1. Pengertian Metode Penelitian
Metodé penelitian adalah cara kerja yang sesuai dengan subyek studi yang
bersangkutan untuk meneliti, mengembangkan, dan menguji keberadaan
suatu pengetahuan yang’ dilakukan secara intensif, t_¢rinci dan mendalam
dalam suatu lembaga.46 Jadi disini yang menjadi unit penelitian adalah
satu, yakni Pondok Pesanten Ar-Ramli yang terletak di Desa wukirsari,
Imogiri, Bantul, Yogyakarta.

2. Penentuan Subyek Penelitian 7
Subyek penelitian adalah suatu yang datanya akan di gali, data atau
informasinya' melalui penelitian. Dalam penelitian ini, subyek penelitian -

akan penulis bagi menjadi (5) lima kelompok :

»

Pengasuh pondok pesantren

=

Asatidz (guru-guru)

o

Pengurus Pondok Pesantren
'd. Para santri yang berdakwah dalam masyarakat
e. Aparat Pemerintahan

3. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah kegiatan Pondok Pesantren Ar-
Ramli dalam dakwah Islamiyah terhadap masyarakat Desa Wukirsari,
Imogori, Bantul, Yogyakarta. Kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan dalam
bentuk pengajian rutin, yaitu pengajian jum’at siang untuk para bapak (laki-
laki), pengajian malam selasa untuk para ibu rumah tangga (muslimat) dan

pengajian remaja setiap hari minggu pahing,

1
“ Drs.Anas Sudiyono, Dikla-t Metade Riset {Yogyakarta:BP.Analisa, 1977}hal 7



4. Metode pengumpulan Data
a. Metode Interview
“Yang dimaksud metode interview adalah metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukuan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian serta berlang;sung secara bertatap
- muka.?’

Jadi metode interview merupakan metode yang akurat untuk
mendapatkan data lapangan, karena mereka yang menjadi - sumber
informasi adalah mereka yang berhubungan langsung dengan obyek atau
masalah yang diteliti. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan
informsi masalah dan sebagai tipe penelitian kedua untuk mendapatkan
info-rmasi dan data yang kurang jelas atau kurang dimengerti oleh penulis,
maka penulis dapat mempertanyakan kembali secara langsung kepada nara
sumber.

Dalam pelaksanaan penelitian ini akan dipérgunakan interview bebas
terpimpin, bebas berarti tanya jawab itu berlangsung dengan bebas secara
berhadapan muka dan disesuaikan dengan kondisi dan situasi. Sedang
terpimpin adalah dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
di persiapkan terlebih dahulu oleh peneliti dan telah diwujudkan dalam
daftar pertanyaan dan persoalan yang akan diteliti. Metode interview ini

akan ditujukan kepada mereka yang menjadi subyek penelitian yakni Kyai

7 Sutrisno Hadi, Mefodelogi Research I {Yogyakarta:Yayasan Penerbit Fak Psikology UGM,
1984 }hat 75



atau pengasuh pondok pesantren , Ustadz (guru), pengurus dan santri yang
ikut andil dalam kegiatan dakwah kepada masyarakat.
b. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dari fenomena
lapangan yang sedang diteliti.*® Sedangkan menurut- Hafi Anshori dalam
Pengantar Ilmu Pendidikan, observasi adalah mengamat-amati, jadi
‘observasi adalah cara memperoleh data atau fakta mengenai gejala-gejala
tertentu, sepanjang; waktu tertentu. '

Dan peﬁdapat tersebut diatas dapat diambil pengertiari baﬁwa
metode observasi adalah cara memperoleh data, dimana kita mengamati
langsung dengan indera terhadap suatu hal yang diselidiki. Pengamatan
tersebut dilakukan dengan cara-cara sistematis yakni dengan tehnik tertentu
dan dalam waktu tertentu,

Adapun alasan penulis menggunakan metode ini adalah :

- Untuk memperkuat dan ménguji tingkat akurasi data-data dari
interview.

- Dapat dilaksanakan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan

- Mudah melaksanakannya, dan mudah pula mendapatkan data yang
dibutuhkan.

- Dapat memperoleh data langsumng dari sumbernya.

- Data yang diperoleh dapat lebih dipertanggung jawabkan

~ kebenarannya.

*® Suharsimi Arikunto, Produser Penilaian suatu pendekatan Prakiek (Jakarta:Bima Aksara,
1989) hal 13

“ Drs.Hafi Anshori Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya;Usaha Nasional, 1983)hal 13.



Metode observasi int penulis gunakan untuk mengumpulkan data
tentang kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ar-
Ramli terhadap masyarakat Desa Wukirsari, pada waktu aktivitas tersebut
dilaksanakan, yaitu saat berlangsungnya pengajian rutin jum’at siang
khusus bapak-bapak, pengajian rutin wanita dan ibu rumah tangga setiap

. malam selasa, dan pengajian rutin minggu pahing untuk para remaja.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data-data tentang hal-hal atas
variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, n;)tulen, agenda. >

Metode dokumentasi ini penulis jadikan metode pelengkap,
maksudnya adalah penulis gunakan untuk mendapatkan data-data yang

tidak didapatkan lewat interview dan observasi.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan untok

mengumpulkan dita atau dokumen mengenai geograft desa, pemerintahan
i

desa, demografi desa (kependudukan), keadaan sosial ekonomi dan

termasuk juga dokumentasi sejarah berdirinya Pondok Pesantren, serta

arsip-arsip pondok pesantren Ar-Ramli lainnya yang mendukung penelitian

ni.

® Moh.Natsir, Ph.D.Metode Penelitian (Jakarta:Galia Indonesia, 1988) hal405.



5. Metode Analisa Data
Analisa data adalah proses penyederhanaan suatu data kedalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan di interprsetasikan .”'

Dalam menganalisa data ini penulis menggunakan analisa
nonstétistik atau deskn'pt-if kualitatif, yaitu menganalisa data yang diperoleh
dari hasil interview, obsevasi, dokumentasi dengan mendeskriptivkan
sesuai dengan apa adanya, kemudian memberikan penjelasan secukupﬁya.
Dalam hal ini penulis memberikan gambaran-gambaran tentang }cegiatan
dakwah Islamiyah yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ar-Ramli
terhadap masyarakat Desa Wukirsari dalam bentuk pengajian rutin jum’at
siang khusus bapak-bapak, pengajian minggu pahing khusus remaja,
pengajian malam selasa untuk wanita dan ibu rumah tangga (muslimat).dan

pengkaderan da’i.

3! Suharsimi Arikunto. OP. Cit. Hal. 209.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari -Bab [ll terdahulu maka per_lulis dapat megambil

kesimpulan sebagai berikut : |

|. Pengajian yang diselenggarakan di dalam pondok pesantren Ar-Ramli
Desa Wukirsari, berupa pengajian orang tua, pengajian remaja, pengajian
khu;suS muslimat telah berjalan dengan baik, pengajian tersebut bertpjuan
untuk meningkatkan, mengembangkan pengetahuan agama Islam kepada -
para jamaah. Pengajian im diisi oleh para dai yang terdiri dari Kiyai,guru
{(ustadz/ustazdah), santri dewasa yang mempunyai pengalaman dan
pengetahuan luas sesuai dengan bidangnya serta dianggap mampu untuk
memberikan materi dan membimbing para jamaah agar para jamaah
memperoleh bekal baik untuk dirinya, keluarganya serta lingkungannya.
Peserta pengajian pada umumnya adalah masyarakat Desa Wukirsari dan
sekitarnya serta para santri yang mukim dan yang tidak mukim di dalam
Pondok Pesantren Ar-Ramli. Materi yang disampaikan meliputi ; Aqidah,
Syari’ah, lbadah dan Akhlaq serta maslah-masalah aktual lainnya yang
berkembang di dalam masyarakat. Metode yang digunakannya pada
umumnya adalah metode tlmiyah, namun kadang diselingi dengan metode
demonstrasi dan tanya jawab, sedangkan media yang digunakan adalah

alat yang digunakan pada umumnya dalam pengajian
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2. Pengkaderan da’i; Tujuan melaksanakan pengkaderan da’i adalah
melaksﬁnakan perintah Allah SWT. untuk melahirkan kader-kader dai
yang mampu rr;"emahami dan lmenghayati ajaran agama lIslam. Dan
mencetak tenaga pend_idik sebagal penyampai ajaran Islam menjalankan
fungsi dan tugasnya sebagai da’i di tengah masyarakat. Para pembimbing

~ dalam pengkaderan umumnya adalah guru (ustadz/ustadzah), santri
dewasa yang ‘mempunyai pengetahuan luas dan  mampu uﬁtuk
membimbing dan mengarahkan para kader. Adapun materi yang diajarkan
adalah seluruh materi yang diajarkan dalam  kegiatan pecndidikan di
pesantren antara lain : Aqidah, Syari’ah, Al-Qur’an, Al-hadits, Akhlaq,
dan Alat-alat (ilmu bantu). Pengkaderan da’i tersebut juga didukung
dengan berbagai kegiatan prkatck dakwah di tengah masyarakat scperti

pengajian rutin bagi masyarakat Desa Wukirsari.

B. Saran-saran

1. Pengajian hendaknya menjangkau masyarakat secara luas termasuk
mereka yang berasal dari luar Desa Wukirsari dalam rangka syiar, agar
Islam menjadi jalan bagi sebagian besar masyarakat.

2. Kepada para santri hendaknya dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya
untuk mendapatkan bekal sebanyak-banyaknya selama proses menuntut
ilmu di Pondok Pesantren.

3. Asah rohani dengan banyak mengingat kepada Allah SWT (zikir), dan
sekaligus bangga bahwa peradaban Islami akan lebih baik dan muliya

dibandingkan dengan peradaban manapun di dunia ini.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan syukur kedlirat Allah SWT. atas
selesainya tugas penelitian dan telah dapat menyususn laporan ini dalam
bentuk skripsi.

Harapan penulis semoga penulisan skripsi dapat bermanfaat bagi

semua pihak yang membuthkan dan semoga kita tetap berada di jalan Allah

SWT.
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Nama - : HARTINI
Na. Induk : 87222282
Semester : VIII
Jurusan : 3rl
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| BANTUL YOGYAKARTA,
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Sumber dan Potensi Daerah.
2. Kepulusan Menteri Dalam  Negeri Nomor 61 tahun 1983  enlang  Pedomian
Penyclenggaraan Pelaksanaan Penclitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen
Dalam Negeri.
1. Keputusan  Kepala Daerah  Istimewa Yogyakaria MNomor 33/KPTS/1986 tentang

Tawlaksana Pemberian lzin bagi setiap Instansi Pemerintah non Pemerintah  yang
melikukan Pendataand Penclitian,

Difrinkun kepada

Nama © Fartini , lo.Induk §7222282
Alanw lostnsi © JT,, tarsda Adieucipbo, Yogyakarta _
Judul DERGIATAN FOIOOE PESANTHEL AR RAMLI DALAM DAKWAH ISLAWMIYAH TEREMDAP MASTA-
RAKAT GIRILOYQ XA\BUPATEL BATUL YOGYAKARTA.
i
Lokusi - Habupaten duntul
Wakton S oMuatad pada anggal

18-08-2001 s/t 18-11-2001

Drenpan Ketentuai :
Vo lerietul daintuy menewed Fomelaporkan dini Repada Pejabat Pemerintah seempat (Buparti/Walikotamadya)
kel Draeran wstuk mendupal petunjuk seperlunya.

Wikl menjaga vt tertib dan nuendaati kelenwan-ketentuan yang berlaku selempat,

Wajib membert fuporan hasil penetitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarla (c/q Badan
Perencansan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta).

LI I

4. lzin ini tidak disalabgunakan unwik tujuan tenentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintiah dan hanya
diperiukin unwik keperluan Hmiah.

S0 Sure lzin i dapat dinjukan agi ok mendapat perpanjangan bila diperlukan.,
6. Surint lzin ini dapat diba@alkan sewakt-wakou apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemierintah selempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di  : Yopyakarla
Pada tanggal : 16-08-2001
An. GUBERNUR
KEPALA DAERAH ISTIMEWA YGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROI'INSI DIY

TEMBUSAN Lkepada Yih. :

1.Gubernur Kepala Daeral Istimewa Yogyakarta:
{sebagui laporan)

2.Ka. Dit. Sespol Propinst DIY.

. Dupati Bartul ¢fq Sappeda U3 KABID. PENELITIAN,

« o, Kanwil.Dep,Mgamy Prop.DIT

. Dekan Fak.Dakwah - TATW "STHA™ Y ‘

. Pertingml Sl

iR, SROEW.GNO{{
NIP.010155853 ~
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